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ABSTRAK

Simpanan wadi’'ah merupakan salah satu produk BMT yang termasuk
dalam kategori produk perhimpunan dana. Dana yang terkumpul dalam BMT
akan dikelola dengan harapan dana tersebut akan mendatangkan keuntungan
melalui produk-produk BMT yang lain yaitu untuk pembayaran usaha-usaha
produktif. Khusus mengenai tabungan wadi'ah, dana yang bisa dimanfaatkan dan
dikelola oleh pihak BMT untuk produk BMT yang lain, hanyalah dana yang
berasal dari simpanan wadi’'ah yad damanah. Selain penerima titipan sebagai
penerima kepercayaan juga sebagai penjamin keamanan barang titipan. Dengan
ketentuan semua keuntungan yang diperoleh dari titipan tersebut menjadi hak
penerima titipan.

Dalam penelitian ini bertujuan meneliti dan menganalisis pelaksanaan
pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi’ah. BMT BIMA menggunakan
metode Gebyar Promo BMT BIMA dimana anggota akan mendapatkan hadiah
(bonus) sebagai suatu insentif untuk menarik dana dari masyarakat yang
diasumsikan mempunyai kejanggalan dalam pemberian hadiah (bonus) yang
tidak semua anggota mendapat hadiah (bonus). Fokus penclitian ini ingin
mengungkapkan konsep dalam pemberian hadiah (bonus) di BMT BIMA
Muntilan secara hukum Islam. Hasil penclitian ini diharapkan akan dapat
dipergunakan untuk menyempurnakan media dalam ilmu Hukum Islam.

Adapun metode yang digunakan adalah penclitian lapangan, dan di
dukung oleh data literatur. Sifat penelitian ini preskriptif dengan menggunakan
pendekatan normatif, yang menjadi obyek penelitian adalah pemberian hadiah
(bonus) dalam simpanan wadi’'ah, kemudian subyek penelitiannya adalah
pengelola (Manajer), staff, karyawan 2 Orang dan juga anggota simpanan wadi ‘ah
di BMT BIMA Muntilan yang masih aktif berjumlah 35 Orang yang datang
langsung ke kantor pusat BMT BIMA, Adapun tekhnik pengumpulan data dengan
interview dan dokumentasi. Dalam hal ini penyusun menganalisis data dengan
cara berfikir deduktif, yaitu dengan menganalisis data yang berangkat dari
pengetahuan umum atau pun fakta yang bersifat umum untuk menemukan
kesimpulan yang bersifat khusus dan menilai dengan menggunakan pendekatan
normatif berkenaan dengan pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi ‘ah di
BMT BIMA Muntilan yang merujuk pada norma-norma hukum Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan : 1. Konsep dari Pemberian hadiah
(bonus) dalam simpanan wadi 'ah khususnya wadi 'ah yad damanah, BMT BIMA
membuka Gebyar Promo BMT BIMA Pemberian hadiah (bonus) diambil dari
keuntungan BMT, kemudian dibagi ke semua anggota aktif dengan saldo minimal
pengendapan Rp 500.000,00 selama enam bulan, yang lebih spesifik dari program
ini adalah bahwa HADIAH TANPA DIUNDI, maksudnya semua anggota
simpanan wadi 'ah yang memenuhi syarat, BMT akan memberikan tali asih tanpa
kecuali, dan ketentuan hadiah tanpa diundi inilah yang lebih dekat pada prinsip-
prinsip syari’ah, 2. Ada relevansinya nilai-nilai hukum Islam dalam pemberian
hadiah (bonus) dalam simpanan wadi’'ah yang bisa dilihat dari beberapa aspek : a.
Sukarela, dari aspek ini antara anggota dan BMT sudah bisa menerapkan unsur
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sukarela karena tidak adanya unsur paksaan, pemerasan, pemalsuan dan tipu
muslihat pada awal akad permohonan membuka rekening simpanan, sesuai
dengan penjelasan-penjalasan petugas, BMT dan anggota tidak ada kesepakatan
diberikannya hadiah karena itu benar-benar kerelaan dengan kesepakatan sepihak
atas kebijaksanaan BMT BIMA, b. Menghindari riba, BMT Dalam menghindari
unsur riba sudah bisa menghindar dari riba karena hadiah sebagai suatu imbalan
yang tidak disyaratkan sebelumnya dari pihak BMT kepada anggota dan tidak
termasuk dalam kategori riba yang diharamkan berdasarkan prinsip hukum
muamalat, c. Mendatangkan manfaat dan menghindari madarat, Pemberian
hadiah (bonus) di BMT BIMA ditinjau dari mendatangkan manfaat dan
menghindari madarat diperbolehkan dalam Islam, sehingga terjadi hubungan yang
saling menguntungkan antara BMT dan anggota, bisa mendatangkan manfaat bagi
BMT dan anggota, BMT juga bisa mempromosikan produk simpanannya dan
anggota menerima hadiah, begitu pula dalam menghindari kemadaratan yaitu
BMT telah berusaha menyelamatkan umat dari praktek yang dilarang yaitu
praktek riba atau bunga sebagaimana dalam bank konvensional, d. Keadilan,
Dengan melihat keadilan pembagian berdasarkan keuntungan BMT sesuai dengan
kebutuhan BMT, maka apabila hadiah (bonus) tidak diberikan, keadilan kembali
pada sifat sukarela dalam pemberian hadiah (bonus) schingga dari keadilan
kerelaan BMT tersebut keadilan sudah dapat terpenuhi, e. Twjuan dan fungsi,
Pemberian hadiah ini sudah sesuai dengan tujuan dan fungsi dalam konsep Islam
yaitu : untuk menghormati, menghargai, kasih sayang dan memuliakan si
penerima hadiah.
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1. Bila dimatikan ditulis A
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dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafaz aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
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Ll ¥ 4 S dinalls karisinah alsaulind®
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EETE T
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H Uoy A ditulis furud
. — — “
F. Vokal Rangkap
g 31
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fathah + wawu mati ditulis au
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan usaha perbankan dalam melakukan perhimpunan dana
masyarakat maupun dalam penyaluran dana dilakukan melalui produksi jasa
keuangan. Hal ini karena produksi jasa keuangan dan bank dapat
mempengaruhi peredaran uang di masyarakat, serta berpengaruh terhadap
1;)e:rekonomia.n.l Jika sektor itu terganggu, maka perckonomian akan berjalan
tidak normal. Oleh karena itu sistem perbankan yang baik mutlak diperlukan
untuk membangun perekonomian suatu bangsa. Bukan hanya tanggung jawab
pemerintah tetapi juga semua masyarakat untuk bersama-sama membangun
ekonomi masyarakat.

Bila dikembangkan sedikit kebelahan dunia lain, bahwa animo untuk
bersyari’ah dalam ekonomi ini tidak dominan pada negara-negara yang
mayoritas berpenduduk muslim saja, bahkan negara yang mayoritasnya non-
muslim pun berantusias untuk menjadi pusat keuangan dunia dengan ckonomi
syari’ah. Besarnya potensi bisnis keuangan dan perbankan syari’ah kini telah
diakui berbagai negara maju, termasuk jepang.

Bahkan dalam konferensi keuangan syari’ah di Doha senin lalu (5

November 2007) negeri Sakura tersebut akan menerbitkan sukuk melalui

' Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah (Bandung : Pustaka Setia, 2001), him.270.



lembaga kerjasama internasionalnya bernama Japan Bank for International

Cooperation (JBIC).

Menurut Direktur Jenderal energi dan sumber daya alam (JBC),
Tadashi Maedo, industri keuangan dan perbankan syari’ah dunia memiliki
potensi pengembangan bisnis cukup besar. Karena itu, tanpa mengembangkan
keuangan syari’ah, Tokyo tidak dapat menjadi pusat keuangan internasional.
“Tanpa perhatian yang besar atas keuangan syari’ah, Tokyo tidak bisa menjadi
pasar keuangan dunia. Industri keuangan syari’ah saat ini terus berkembang
pesat dan menjadi sangat penting dalam pasar dunia”. Bagaimana dengan
masyarakat Indonesia yang merupakan mayoritas penduduknya muslim di
negara yang gemah ripah loh jinawi ini? Mari bangkit bersama!?

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat muslim terbesar di
dunia, kehadiran bank yang berdasarkan syari’ah masih relatif baru, yaitu baru
pada awal tahun 1990-an. Namun diskusi tentang bank syari’ah sebagai basis
ekonomi Islam sudah mulai dilakukan pada awal tahun 1980-an. Sedangkan
prakarsa untuk mendirikan bank syari’ah di Indonesia dilakukan oleh Maijlis
Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990.

Lahimya Bank Syari’ah pertama di Indonesia merupakan hasil kerja
tim perbankan MUI dengan dibentuknya PT Bank Muamalat Indonesia (BMI)

yang akte pendiriannya ditandatangani tanggal 1 November 1991. Saat BMI

Suryadharma Ali, Menteri Negara Koperasi dan UKM RI, “Pengelola Koperasi Syari’ah
harus Profesional”, Republika (Rabu, 7 November 2007) him. 24. Kol. 6. Dan kamis (8 November
2007) him. 24.



sudah memiliki puluhan cabang tersebar di beberapa kota besar seperti
Jakarta, Surabaya, Bandung, Makasar dan kota-kota lainnya.

Disamping BMI, saat ini juga telah lahir Bank Syari’ah milik
pemerintah, seperti Bank Syari’ah Mandiri (BSM) dan yang lainnya.
Kemudian berikutnya berdiri Bank Syari’ah sebagai cabang dari Bank
Konvensional seperti BNI Syari’ah dan yang lainnya. Operasional perbankan
Syari’ah didasarkan pada UU No. 7 Th. 1992 tentang perbankan dan di
dalamnya diatur mengenai perbankan Syari’ah dengan lebih jelasnya juga
kesiapan bangsa Indonesia mengenai perangkat peraturan dan fasilitas
penunjang untuk mendukung operasional bank syari’ah yang kemudian
diperbarui dalam UU No. 10 Th. 1998. Pertimbangan perubahan Undang-
Undang tersebut dilakukan untuk mengantisipasi tantangan sistem keuangan
yang semakin maju dan kompleks dan mempersiapkan infrastruktur memasuki
era globalisasi. Jadi, adopsi perbankan syari’ah dalam sistem perbankan
nasional bukanlah semata-mata mengakomodasi kepentingan penduduk
Indonesia yang kebetulan mayoritas muslim. Namun lebih kepada adanya
faktor keunggulan atau manfaat lebih dari perbankan syari’ah dalam
menjembatani ekonomi.?

Bank yang berdasarkan prinsip bagi hasil tersebut disebut dengan bank
syari’ah. Keberadaan bank tersebut kurang menjangkau masyarakat lapisan
bawah, sehingga dibangunlah Baitu Mal Wat Tamwil (BMT) sebagai tindak

lanjut pendirian BMI pada tahun 1990 yang merupakan lembaga simpan

* Muhammad, BANK SYARI’AH Analisis Kekuatan, Peluang,Kelemahan dan Ancaman
(Yogyakarta: Ekonisia, 2002), hlm. 72



pinjam. Keberadaan Lembaga Keuangan Syari’ah, seperti BMI, BPRS dan
BMT telah membuktikan bahwa sebuah bank dapat beroperasi walaupun
tanpa bunga, melainkan dengan sistem bagi hasil yang akan memelihara umat
Islam dari terjerumusnya riba.*

Pada dasarnya BMT mempunyai dua kegiatan yaitu Bairul Mal dan
Baitut Tamwil. Baitul Mal adalah badan yang mengumpulkan, mengelola serta
mengeluarkan zakat, infak dan sadaqah yang bersifat social orienta (berbasis
kemitraan). Sedangkan Baitut Tamwil adalah lembaga yang menghimpun,
mengelola serta mengeluarkan dana untuk tujuan profit orienta (keuntungan).5

Jadi jelasnya Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) menggabungkan dua
kegiatan yang berbeda sifatnya, laba dan nirlaba dalam satu lembaga, namun
operasionalnya BMT merupakan entitas (badan) yang terpisah, artinya untuk
setiap aktivitas yang dijalankan BMT seperti jasa keuangan, sosial atau
pengelolaan zakat, infak dan sadaqah (ZIS), serta sektor riil pengelolaan dana
tersebut tidak bercampur satu sama lain. Tentunya yang paling mendasar
untuk seluruh aktivitas BMT harus dijalankan berdasarkan prinsip Muamalah
(Ekonomi) dalam Islam.® |

Salah satu BMT yang mempunyai andil cukup besar dalam

mengembangkan dalam perekonomian umat Islam adalah BMT BIMA yang

* Sutan Remy Syahdeiny, Perbankan Syari’ah dalam K edudukannya dengan Tata Hukum
Perbankan Indonesia (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti,1999), him. 20

5 Adiwarman, A. K, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta: Gema Insani
Press, 2000), him. 86

® Hertanto Widodo, dkk, Panduan Praktis Operasional Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)
(Bandung: MIZAN, 1999), him. 81-82



terdapat di kecamatan Muntilan, Magelang, Jawa Tengah, BMT ini didirikan
pada tahun 1995 dan merupakan BMT yang pertama kali beroperasi di
kecamatan Muntilan. BMT BIMA didirikan dengan tujuan untuk mengatasi
berbagai permasalahan eckonomi yang terjadi di sekitar BMT. Dalam
menjalankan usahanya BMT BIMA selalu berpegang pada prinsip syari’ah
dan selalu memberikan kemudahan kepada para nasabah. Hal ini menjadikan
BMT BIMA banyak diminati oleh masyarakat sekitarnya. Adapun sebagai
sasaran utama BMT BIMA adalah masyarakat golongan menengah ke bawah
(pengusaha kecil).

Sebagaimana BMT yang lain BMT BIMA juga mengemas beberapa
produk baik di bidang funding maupun lending yang keduanya dapat
dimanfaatkan oleh berbagai pihak walaupun tidak mendapatkan bunga namun
tetap mendapatkan bagi hasil dan juga hadiah sebagai bonus. Adapun akad
atau perjanjian yang digunakan adalah Wadi'ah Yad Damanah dengan porsi
bagi hasil (nisbah) yang bervariasi. Beberapa produk pendanaan yang
ditawarkan BMT BIMA sebagai Baitut Tamwil adalah : SISUPRA (Simpanan
Sukarela Praktis), SIJAKA (Simpanan Berjangka/Deposito), SIQURBA
(Simpanan Qurban dan Aqiqah) , SIHANUM (Simpanan Haji dan Umrah),
SIAMAN (Simpanan Amanah), SIPADI (Simpanan Pendidikan), SIMPATI
(Simpanan Idul Fitri), SIDIMAS (Simpanan Pendidikan Masa Depan),
SIPATUA (Simpanan Hari Tua) dan SOS (Sertifikat Obligasi Syari’ah).

Kemudian untuk tujuan pemberdayaan ekonomi umat, dana-dana

poduktif yang sudah diterima dari anggota disalurkan kembali kepada anggota



pembiayaan dan digunakan untuk usaha produktif (bukan bersifat konsumtif)
melalui kredit pola syari’ah atau pembiayaan, dalam BMT BIMA
menggunakan berbagai produk syari’ah yang terkemas dalam beberapa
sistem antara lain : sistem kerja sama, sistem jual beli, sistem sewa dan al-
hiwalah.

Adapun peran BMT BIMA sebagai Baitul Mal meliputi ’;

1. Pemberdayaan umat mandiri atau pembiayaan kebijakan.

2. Pemberdayaan ternak sehat.

3. Tebar hewan Qurban yang dilaksanakan setiap idul Adha.

4. Peduli anak dan pengasuh negeri.

5. Santunan da’i muhlisin.

6. Paket sembako du’afa.

7. Pelayanan kesehatan umat.

8. Aksi cepat tanggap (ACT).

Bagi anggota yang telah menitipkan uangnya di BMT BIMA, sebagai
imbalan atas pengelolaan dan perputaran dana untuk kepentingan produktif,
maka anggota akan mendapatkan bagi hasil sebagai suatu insentif setiap akhir
bulan dan meﬁdapatkan hadiah (bonus) setiap periodenya sebagai ajang
promosi dan pendorong semangat bagi anggota, namun tidak boleh

diperjanjikan di muka. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana

7 Informasi ini dari sumber data sekunder berupa selebaran informasi Zakat, Infaq dan
Sadaqah BMT BIMA Muntilan, 2007.



menjadi hak milik atau ditanggung BMT, sebagai pemilik dana tidak
dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian.®

Pemberian hadiah semacam ini bukan cuma dilakukan oleh produsen
barang saja, tetapi sudah merambah pada pelayanan produk jasa seperti BMT.
Dapat dilihat bagaimana Mochtar Riady dengan Tahapan BCA nya. Tabanas
yang diluncurkan pemerintah dengan maksud menghimpun kapital untuk
pembangunan sambil meningkatkan kebiasaan menabung, ternyata kalah jauh.
Mengapa? Karena Tahapan memberi hadiah total Rp 500 juta! Suatu angka
yang luar biasa dimata target audience-nya. Begitu juga yang dilakukan
perusahaan penerbangan Sempati Air yang punya target untuk orang
menengah ke atas pun, juga”main” undian dengan hadiah mercedes Bens dan
Kirara Baso.’

Ketentuan Pemberian hadiah (bonus) di BMT BIMA tidak
diperkenankan adanya hadiah yang diperjanjikan atas dana yang disimpan
oleh anggota. Karena merupakan benar-benar kerelaan BMT, berdasarkan
pengamatan penyusun bahwa pemberian hadiah (bonus) tersebut dilakukan
(dibuka) oleh BMT dua kali dalam satu tahun dengan ketentuan dan
kebijaksanaan BMT secara sepihak dan tidak boleh diperjanjikan diawal
pembukaan rekening. Semua anggota simpanan wadi’'ah yang memenuhi
syarat, BMT akan memberikan tali asih tanpa kecuali, dengan demikian tidak

mungkin terjadi bagi penyimpan yang amat minim akan mendapat hadiah

* Biro Perbankan Syari’ah, Apa dan Bagaimana Bank Syari‘'ah (Produk Perbankan
Syari’ah) (Jakarta: Karim Business Consulting, 2001), him. 14

® Hermawan Kertajaya, Siasat Memenangkan Persaingan Global : Marketing Plus 2000,
cet. ke-1 (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996), him. 307.



(bonus). Dalam pelaksanaan pemberian hadiah (bonus) ini tanpa di undi, tetapi
berdasarkan pengendapan saldo simpanan.

Berdasarkan penjelasan di atas mendorong penyusun untuk meneliti
tentang pemberian ‘hadiah (bonus) dalam simpanan wadi'ah di BMT BIMA
dalam pandangan hukum Islam ditinjau dari beberapa aspek, diantaranya :
Sukarela, menghindari riba, mendatangkan manfaat (kemaslahatan) dan
menghindari madarat, keadilan serta segi tujuan dan fungsi. Mengingat secara
teoritis, persoalan mengenai simpanan wadi 'ah dan hadiah tersebut sudah ada
dalam kajian hukum Islam, dan penyusun mencoba untuk menjelaskan praktek
pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi’'ah yang diterapkan di BMT
Bina Insan Mulia (BIMA) Muntilan yang tentunya diselaraskan dengan
keberadaan simpanan wadi 'ah sebagaimana dijelaskan dalam literatur figh dan
Syari'at Islam yang membawa kebenaran dengan menjunjung tinggi nilai-nilai

kemaslahatan individu, kolektif dan golongan.

. Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi’ah
yang diterapkan di BMT BIMA Muntilan?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemberian hadiah (bonus)
dalam simpanan wadi’ah yang diberikan kepada anggota di BMT BIMA

Muntilan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan
untuk:

. Untuk menjelaskan tentang konsep pemberian hadiah (bonus) dalam
simpanan wadi’'ah yang diterapkan di BMT BIMA Muntilan, schingga
akan diperoleh suatu gambaran yang jelas bagaimana konsep pemberian
hadiah ini dijalankan.

2. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam tentang
pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi ‘alr yang diberikan kepada
anggota di BMT BIMA Mu.ntilun.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi pengembangan ilmu hukum Islam pada umumnya dan
jurusan muamalah pada khususnya serta menjadi rujukan penelitian
berikutnya tentang tinjauan hukum Islam terhadap pemberian hadiah
(bonus) dalam simpanan wadi ‘ah.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu kontribusi

ilmu bagi BMT BIMA pada khususnya dan BMT-BM'T" lain pada umumnya.

D. Telaah Pustaka
Dalam kamus ilmiah populer, bonus didefinisikan scbagai premi:

pemberian tambahan sebagai hadiah.'’ Sejauh ini pembahasan sekitar tema

' Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry., Kamus flmiah Populer (Surabayva @ Arkola.
1994), him. 79.



pemberian hadiah secara umum telah banyak dibahas, namun sejauh
pengamatan penulis, pembahasan karya ilmiah berupa skripsi yang
mengangkat tentang tinjauan hukum Islam terhadap pemberian Hadiah
(bonus) dalam simpanan wadi’'ah belum ada., tetapi ada beberapa penelitian
sejenis dan ada relevansinya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis,
serta buku-buku atau karya ilmiah yang berkaitan erat dengan objek kajian
pembahasan tentang hadiah, diantaranya :

Menurut Didin Hafidhuddin dalam bukunya “ Panduan Praktis
tentang Zakat, Infaq dan Sladagah” menjelaskan macam-macam hadiah
dibagi dua. Pertama adalah jenis hadiah yang diperbolehkan dalam Islam.
yakni yang diperoleh dari prestasi kerja, prestasi ilmiah. ketrampilan tertentu
termasuk ketrampilan menjawab kuis yang tidak disertai judi, maka hadiah
semacam ini ada zakatnya. Jenis hadiah yang dilarang dalam Islam, yakni
yang didapat dari undian yang ada unsur judinya."’

Hidayatullah, dalam skripsinya “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pemberian Hadiah dalam Strategi Pemasaran Produk’. menjelaskan bahwa :
pemberian hadiah dalam strategi pemasaran produk tidaklah bertentangan
dengan hukum Islam. Jika dilihat dari tujuan dan fungsinya sudah sesuai
dengan tujuan dan fungsi hadiah dalam konsep Islam. yaitu: menghargai,

menghormati, kasih sayang dan memuliakan si penerima hadiah. '

"' Didin Hafidhuddin, Panduan Prakiis tentang Zakat, Infag dan S}adagah. cet | (Jakarta
: Gema Insani Press, 1988). him 29.

2 Hidayatullah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Hadiah sebagai strategi
Pemasaran Produk, Skripsi. Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004,



11

Skripsi Anis Muflihatun (92321621) tentang pandangan hukum Islam
terhadap tabungan Safari “JASA” Pekalongan yang smembahas sistem
menabung dengan cara diundi atas tabungan jangka waktu tertentu yang
terdapat unsur perjudian dan untung-untungan dengan tidak adanya unsur
keadilan, dimana pemenang undian tidak berhak atas setoran uang serta
jumlah perolehan undian antara yang satu dengan yang lain tidak sama,
sehingga terdapat unsur riba atas undian."

Muhammad Syafi’i Antonio dalam Bukunya Bank Syari’ah cg’ar;‘ teori
ke Praktek (2000) menjelaskan bahwa Bank syari’ah menerapkan dua akad
dalam tabungan, yaitu Wadi'ah dan Mudarabah. Tabungan yang meﬁerapkan
akad wadi’ah mengikuti prinsip wadi 'ah yad ad-damanah. Artinya tabungan
ini tidak mendapatkan keuntungan dari titipan dan dapat diambil sewaktu-
waktu dengan menggunakan buku tabungan atau media lain seperti ATM.
Tabungan yang berdasar akad wadi’ah tidak mendapatkan keuntungan dari
bank karena sifatnya titipan, akan tetapi Bank tidak dilarang jika ingin
memberi insentif yang berupa bonus. Bonus sama sekali berbeda dengan
bunga, baik prinsip maupun sumber pengambilan dalam prakteknya."*

Abdullah Saced dalam karyanya Bank Islam dan Bunga : Studi Kritis
dan Interpretasi Kontemporer tentang Riba dan Bunga (2004). Menjelaskan
bahwa dasar Islam terhadap deposito yang bisa diambil setiap waktu adalah

konsep wadi’ah yang menjadi sumber dukungan penting bagi pelaksanaan

" Anis Muflihatun, Pandangan Hukum Islam Terhadap Tabungan Safari"JASA”
Pekalongan, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1998,

¥ Muh Syafi’i Antonio, Bank Syari'ah Suatu Pengenalan Umum, Jakarta : Tazkia
Institute, 1999, him. 98.
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aktivitas tertentu yang berperan untuk memenuhi kewajiban terhadap
masyarakat."’

Sedangkan yang menjadi kajian penyusun sendiri adalah Tinjauan
Hukum Islam terhadap pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi’ah di
BMT Bina Insan Mulia (BIMA) Muntilan.

Dengan demikian fokus masalah yang penyusun teliti dalam skripsi ini
adalah tindak lanjut yang berkaitan dengan karya tulis sebelumnya yang
berhubungan dengan simpanan yang bebas bunga dengan sistim bagi hasil dan
pemberian hadiah (bonus) khususnya simpanan wadi'ah yad damanah,
dimana saling melengkapi antara yang satu dengan yang lain yang kemudian

dikontekstualisasikan dalam kerangka figh.

E. Kerangka Teoretik

Simpanan wadi ‘ah merupakan salah satu produk BMT yang termasuk
dalam kategori produk perhimpunan dana. wadi'ah merupakan titipan atau
amanah yang sunah diterima oleh yang sanggup sebagai sesuatu yang
dititipkan (dipercayakan) oleh pemiliknya kepada orang lain untuk

memeliharanya. Sesuai dengan firman Allah S.W.T:
164 ) (3l g il a3yl (5 318 Limay pSiiaey (3l (3
Sebagaimana arti kata wadi'ah sebagai titipan, maka simpanan

wadi’ah yang dilaksanakan di BMT BIMA tersebut adalah mengacu pada

'* Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga: Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer
tentang Riba dan Bunga, Alih Bahasa : Muhammad Ufuqul Mubin, Nurul Huda dan Ahmad
Sahidah. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), him. 174.

' Al-Baqarah (2) : 283
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prinsip wadi’'ah dalam figh. Wadi’ah sebagai titipan maka sebagai penerima
titipan wajib menjaga keselamatan barang titipan dan menyerahkan kembali
apabila penitip mengambilnya. Simpanan wadi'ah sebagai produk
perhimpunan dana mempunyai dua bentuk simpanan yaitu Wadi'ah Yad
Amanah (Wadi’ah Yad Amanah inilah yang sesuai dengan konsep Wadi'ah
sebagai titipan murni) dan Wadi'ah Yad Damanah. Dalam simpanan Wadi'ah
Yad Amanah penyimpan tidak mendapatkan imbalan apapun, sedangkan
dalam simpanan Wadi'ah Yad Damanah penabung dapat menerima imbalan
dari simpanan tersebut dan juga hadiah (bonus). Dana yang terkumpul dari
tabungan-tabungan tersebut akan dialokasikan kedalam produk BMT
yang lain, yaitu kedalam produk pembiayaan. Dari simpanan wadi'ah
tersebut BMT akan memberikan imbalan dan hadiah (bonus).

Cara yang dilakukan BMT untuk mempromosikan produknya, di
antaranya dengan memberikan bonus (hadiah). Sebagaimana dalam kamus
ilmiah populer, bonus didefinisikan sebagai premi ; pemberian tambahan
sebagai hadiah."” Bonus ini diberikan apabila BMT mengalami surplus
pendapatan setelah dikurangi pembagian bagi hasil kepada pemegang
rekening simpanan dan deposito mudarabah. Simpanan yang setiap waktu
dapat diambil dengan tidak ada ketentuan tentang keuntungan yang akan
diperoleh, berdasarkan madzhab Maliki wadi'ah sebagai kontrak agenan
untuk tujuan melindungi kekayaan seseorang, sedangkan dalam mazhab

Hanafi, as-Syafi’i dan Hambali, wadi’'ah sebagai upaya pengutusan kepada

17 Pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, ( Surabaya : Arkola,
1994), him. 79,
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kelompok lain yang berfungsi melindungi kekayaan seseorang, artinya
menurut pandangan ini uang yang tersimpan akan ditransformasikan kedalam
anggota pembiayaan. Jadi hubungan BMT dengan anggota adalah debitur dan
kreditur atau pemberi pinjaman dan peminjam. Apabila BMT menarik
kembali, maka aturan Islam dalam hal ini halal sepanjang di sana tidak ada
unsur riba.'®

Hal semacam ini berbeda dengan pemberian hadiah dalam bidang
perdagangan. Dalam bidang perdagangan memberi hadiah pada setiap
konsumen adalah salah satu cara untuk memasarkan produk, dalam bidang
perdagangan sebagai salah satu strategi untuk mempertahankan sebuah produk
yang digemparkan ke pasaran.

Cara lain yang dilakukan produsen untuk mempertahankan produknya
dintaranya dengan memberi diskon/hadiah. Diskon adalah potongan harga
yang dilakukan oleh penjual kepada pembeli sebagai penghargaan atas
aktifitas tertentu dari pembeli yang menyenangkan bagi penjual. '°

Pemberian hadiah/diskon ini tidak hanya sekedar sebagai tanda
terimakasih, tapi juga sebagai perangsang untuk menarik anggota sebanyak-
banyaknya. Bentuk hadiahnya pun beragam, sesuai dengan besarnya
perhitungan pengendapan saldo dan kebijakan BMT. Karena ini merupakan
kerelaan BMT. Maka disinilah peran hukum Islam dibutuhkan sebagai salah

satu perangkat untuk memperjelas persoalan tersebut.

= Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga, alih bahasa : Muhammad Ufuqul Mubin,
Nurul Huda dan Ahmad Sahidah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), him. 174-175.

*” Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : Andi Yogyakarta, 2001), him. 167.
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Dalam tradisi Islam memberikan hadiah merupakan suatu perbuatan
terpuji yang dianjurkan Rasulullah SAW, karena dengan pemberian hadiah
tersebut dapat membantu orang lain dari kesusahannya. Hal ini dapat dilihat
dari adanya suatu perintah yang ada dalam al-Qur’an, untuk saling tolong
menolong terhadap sesamanya. Sesuai dengan firman Allah SWT :

s 58 5 ol (e ) giglad

Selain itu ada ayat lain yang mengisyaratkan tentang persoalan yang
berkaitan dengan hadiah.
2y e Ui o 518 Ludh e ¢ ol (e oS0 (il 8 Al (gi8ana Ll il

Dalam kaitanya dengan hadiah Rasulullah SAW bersabda :

2flaall A (s ) polgd

Dari ayat-ayat dan hadits di atas dapat dipahami, bahwa memberi
hadiah adalah suatu amal shaleh yang mempunyai pengaruh sangat besar
terhadap perbuatan .seseorang, karena dari sanalah akan timbul rasa kasih
sayang, menghormati dan menghargai.

Pemberian hadiah dalam konsep figh, berarti pemberian /hadiah yang
menurut syari’ah semestinya dilakukan secara sukarela. Dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah SWT, tanpa pretensi dan tidak mengharap
balasan apapun kecuali dari Allah SWT semata. Pada umumya mayoritas

ulama’ mendefinisikannya sebagai akad pemindahan kepemilikan harta secara

%0 Al-Maidah (5) : 2.
! An-Nisa’ (4) : 4.

e _Iinam at-Turmuzi, Sunan At Turmudzi, ( Beirut : Dar Fikr, t.t), 111:298, Abwabu al
wala’, bab maja’a fi hassi Nabi’ala At Tahadi, hadits no 2213.
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cuma-cuma dan suka rela yang dilakukan ketika pemberi masih hidup tanpa
mengharapkan imbalan apapun, kecuali untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT, bukan pamrih kepada manusia.”

BMT dalam melaksanakan kegiatanya harus memperhatikan ketentuan
hukum Islam, sehingga dalam kegiatannya, pihak-pihak yang terkait dalam
bidang muamalah bisa menikmati hasil sebagaimana mestinya dengan
menghindari unsur-nsur yang dilarang dalam al-Qur’an. Tapi melihat
permasalahan muamalah yang semakin berkembang sesuai dengan tuntutan
zaman, maka kegiatan muamalah dilaksanakan untuk kemaslahatan, dengan
terlebih dahulu menolak kemadaratan, sesuai kaidah figh:

Hrdlaal la e anie auliall ¢ 5
F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah:

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan penyusun adalah penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang dilakukan di lapangan, karena data yang diperoleh dari
hasil pengamatan langsung di BMT BIMA Muntilan, Kabupaten
Magelang.

2. Sifat Penelitian

B Setiawan Budi Utomo , Figh Aktual, cet, ke-1, (Jakarta : Gema Insani Press, 2003),
him.15)

* Asjmuni A. Rachman, Qaidah-qaidah Figh (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 75.
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Penelitian ini bersifat preskriptif. Dalam hal ini penyusun menilai
berdasarkan hukum Islam. OEyek yang diteliti yaitu pemberian hadiah
(bonus) dalam simpanan wadi ‘'ah di BMT BIMA Muntilan yang kemudian
dianalisis berdasarkan fenomena atau fakta-fakta yang ada.

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan konsep dan menghimpun

fakta tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis.

. Subyek Penelitian dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek pc:nelitian.z5 Dalam penelitian ini
yang menjadi subyek penelitian adalah pengelola (Manajer), staff,
karyawan 2 Orang dan juga anggota simpanan wadi’'ah di BMT BIMA
Muntilan yang masih aktif, berjumlah 35 Orang yang datang langsung ke

kantor pusat BMT BIMA.

. Teknik Pengumpulan data

Dalam pengumpulan data tersebut, penyusun menempuh cara-cara sebagai
berikut :
a. Data Primer
Data Primer (asli) dikumpulkan melalui cara-cara sebagai berikut :
1) Observasi (Pengamatan) yaitu: mengadakan pengamatan secara
langsung pada obyek yang diteliti. Melihat, mengamati dan membuat
catatan tentang fakta yang ada.

2) Wawancara (Interview)

102.

3 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, cet ke-9, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), him.
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan tanya jawab
sepihak, yang dikerjakan dengan sistematis berdasarkan tujuan
penelitian. Cara pengumpulan data dengan tanya jawab langsung
terdiri dari dua orang atau lebih antara penyusun sebagai interviewer
sebagai subyek penelitian yang telah ditentukan dalam pedoman
wawancara.
Tekhnik yang digunakan adalah interview bebas terpimpin, artinya
memberikan pertanyaan menurut keinginan penyusun, tetapi masih
berpedoman pada ketentuan atau garis-garis yang menjadi pengontrol
relevan tidaknya interview tersebut.?®
Dengan interview bebas terpimpin ini peneliti mewawancarai pokok
(inti) dari pertanyaan yang diajukan dan dipersiapkan sebelumnya,
serta wawancara variatif yaitu pengembangan pokok pertanyaan dari
pertanyaan terpimpin untuk melengkapi data yang dibutuhkan.. Yang
menjadi obyek wawancara adalah nasabah dan pengelola BMT BIMA
Muntilan di JIn Klangon KM 01 Pucung Rejo, Muntilan, Kabupaten
Magelang, Jawa Tengah.
b. Data Sekunder
Data Sekunder (data tersedia) dikumpulkan melalui cara-cara :

1) Penelitian ini menggunakan dokumentasi dalam arti sempit. Peneliti
mengumpulkan data yang berupa arsip atau catatan yang ada
hubungannya dengan penelitian, supaya penelitian dapat lebih

sempurna dengan dokumentasi yang ada di tempat penelitian.

% Ibid., him. 127.



19

Misalnya untuk memperoleh data berupa : letak geografis, sejarah
berdiri, tujuan dan struktur organisasi dan lain-lain yang berkaitan
dengan BMT BIMA JI klangon km 01 Pucung rejo Kecamatan
Muntilan Kabupaten Magelang.

2) Studi kepustakaan, yaitu dengan membaca atau mempelajari buku-
buku teks, catatan kuliah, makalah-makalah, bahan-bahan seminar
dan lain-lain.

5. Metode Analisis Data
Jika data telah 'kumpu], dilakukan analisis data dengan cara berfikir
deduktif, yaitu menganalisis data yang berangkat dari pengetahuan umum
atau pun fakta yang bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang
bersifat khusus. Dalam hal ini menganalisis pcrmasalahan  dalam
pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi ‘ah di BMT BIMA sesuai
atau tidak dengan ketentuan Hukum Islam.

6. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif
yaitu melihat bagaimana Pelaksanaan pemberian ﬁadiah (bonus) dalam
simpanan wadi'ah yang diterapkan di BMT Bina Insan Mulia (BIMA)

Muntilan tinjavan hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan

dengan perincian latar belakang masalah yang penyusun teliti dengan pokok
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permasalahan dalam penelitian tersebut berikut tujuan dan kegunaan dari
penelitian tersebut baik tujuan formal maupun informal. Yang mendasar
dalam penelitian tersebut, penyusun menggunakan bahan-bahan pustaka
sebagai pedoman teoritis dan pedoman praktis dalam suatu telaah pustaka dan
kerangka teoretik. Selanjutnya untuk lebih memudahkan dalam penelitian
tersebut perlu adanya metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Karena pembahasan skripsi ini berbicara tentang hadiah (bonus) yang
sama artinya dengan hibah, maka dalam bab kedua ini penyusun kemukakan
tentang Tinjauan umum hadiah dan wadi’'ah, yang meliputi pertama
pengertian hadiah yang berisi : Dasar hukum hadiah dalam hukum Islam,
syarat hadiah dalam hukum Islam, hikmah disyari’atkan hadiah. Kedua
pengertian wadi’ah yang berisi : Landassan hukum tabungan wadi'ah,
pandangan ulama’ terhadap bagi haSil wadi’'ah dan aplikasi pemberian hadiah
dalam simpanan wadi ‘ah.

Karena penelitian ini lapangan yang berobyek pada pemberian hadiah
dalam simpanan wadi'ah di BMT BIMA Muntilan dengan konsep pemberian
hadiah (bonus) menggunakan Gebyar Promo BMT BIMA, maka masuk bab
ketiga digambarkan kondisi umum objek penelitian yang mengetengahkan
tentang : Sejarah dan perkembangan BMT BIMA Muntilan, Motto, Visi, misi
dan tujuan BMT BIMA, Fungsi dan Peran BMT BIMA, Prinsip-prinsip BMT
BIMA, Produk-produk pendanaan dan penyaluran dana, Struktur
kepengurusan BMT BIMA Muntilan, dan Aplsikasi pemberian hadiah (bonus)

dalam simpanan wadi ‘ah.
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Bab keempat adalah mengemukakan tentang tinjauan hukum Islam
terhadap pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi'ah yang meliputi:
Analisis atas pelaksanaan pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi ‘ah
dan pembagian hadiah (bonus) anggota wadi 'ah berdasarkan keuntugan BMT
dilihat dari 5 unsur, diantaranya : tinjauan dari unsur sukarela, tinjauan dari
unsur menghindari riba, tinjauan dari unsur mendatangkan manfaat dan
menghindari madarat, tinjauan dari unsur keadilan serta tinjauan dari segi
tujuan dan fungsi.

Bab kelima penutup, dengan menampilkan kesimpulan dan saran-
saran. Kesimpulan yang ada akan menjawab pokok masalah, sedangkan saran-
~ saran dapat menjadi semacam agenda pembahasan lebih lanjut di masa
mendatang mengenai pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi'ah di
BMT BIMA Muntilan Kabupaten Magelang.

Kemudian disertakan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Konsep dari Pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi'ah
khususnya wadi’ah yad damanah, BMT BIMA membuka Gebyar Promo
BMT BIMA yang dilaksanakan (di buka) dua kali dalam satu tahun atau
persemester. Pemberian hadiah (bonus) ini BMT membuat ketentuan
bahwa hadiah (bonus) diambil dari keuntungan BMT, kemudian dibagi ke
semua anggota aktif dengan saldo minimal pengendapan Rp 500.000,00
selama enam bulan. Keuntungan BMT ini diperoleh dari produktifitas
dana simpanan yang di alokasikan untuk pembiayaan. Berikutnya BMT
membelanjakan barang-barang yang akan dibagikan sebagai hadiah yang
akan dibagi-bagikan. Yang lebih spesifik dari program ini adalah
HADIAH TANPA DIUNDI, maksudnya semua anggota simpanan
wadi’ah yang memenuhi syarat, BMT akan memberikan tali asih tanpa
kecuali, dengan demikian tidak mungkin terjadi bagi penyimpan yang
amat minim akan mendapat hadiah, dan ketentuan hadiah tanpa diundi
inilah yang lebih dekat pada prinsip-prinsip syari’ah.
Ada relevansinya nilai-nilai hukum Islam dalam pemberian hadiah (bonus)
dalam simpanan wadi ‘ah, dilihat dari beberapa aspek yaitu
a. Sukarela, BMT sudah bisa menerapkan unsur sukarela karena tidak
adanya unsur paksaan, pemerasan, pemalsuan dan tipu muslihat pada

awal akad permohonan membuka rekening simpanan, sesuai dengan

92
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penjelasan-penjalasan petugas, BMT dan anggota tidak ada
kesepakatan diberikannya hadiah karena itu benar-benar kerelaan
dengan kesepakatan sepihak atas kebijaksanaan BMT BIMA.

. Menghindari riba, Dalam menghindari unsur riba sudah bisa
menghindar dari riba. Oleh karena itu hadiah sebagai suatu imbalan
yang tidak disyaratkan sebelumnya dari pihak BMT kepada anggota
dan tidak termasuk dalam kategori riba yang diharamkan.

. Mendatangkan manfaat dan menghindari madarat, Pemberian hadiah
(bonus) di BMT BIMA ditinjau dari mendatangkan manfaat dan
menghindari madarat diperbolehkan dalam Islam, sehingga terjadi
hubungan yang saling menguntungkan antara BMT dan anggota, bisa
mendatangkan manfaat bagi BMT dan anggota, BMT juga bisa
mempromosikan produk simpanannya dan anggota menerima hadiah,
begitu pula dalam menghindari kemadaratan yaitu BMT telah berusaha
menyelamatkan umat dari praktek yang dilarang yaitu praktek riba
atau bunga sebagaimana dalam bank konvensional.

Keadilan, Dengan melihat keadilan peﬁbagim berdasarkan
keuntungan BMT sesuai dengan kebutuhan BMT, maka apabila hadiah
(bonus) tidak diberikan, keadilan kembali pada sifat sukarela dalam
pemberian hadiah (bonus) sehingga dari keadilan kerelaan BMT
tersebut keadilan sudah dapat terpenuhi

Tujuan dan fungsi, Pemberian hadiah ini sudah sesuai dengan tujuan
dan fungsi dalam konsep Islam yaitu : untuk menghormati,

menghargai, kasih sayang dan memuliakan si penerima hadiah.
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Pemberian hadiah (bonus) di BMT BIMA sudah bisa menerapkan
hal-hal yang disyaratkan dan menghindari hal-hal yang dilarang, tetapi
untuk kesempurnaan penerapan hukum Islam secara keseluruhan belum
bisa tetapi tetap berusaha untuk mencapai kesempurnaan pelaksanaan

produk-produk lembaga keuangan syari’ah sebagaimana BMT.

B. Saran-Saran
1. Untuk Jurusan Muamalah
Dalam penelitian skripsi selanjutnya dapat melanjutkan penelitian
mengenai tinjauan hukum Islam tentang pemberian hadiah (bonus) dalam
simpanan wadi 'ah di bank syari’ah lebih lanjut, karena dalam penelitian
ini penyusun baru membahas tentang tinjauan hukum Islam dalam
pemberian hadiah (bonus) dilihat dari beberapa unsur.
2. Untuk BMT
» Melakukan sosialisasi terhadap nasabah maupun calon nasabah
mengenai sistem ekonomi syari’ah, karena banyak masyarakat yang
belum mengerti, memahami adanya sistem keuangan syari’ah.
» Meningkatkan pelayanan yang lebih baik, ramah, santun, cepat,
mudah dan lebih baik lagi.
» Dalam akad antar anggota dengan BMT perlu adanya kejelasan akad
terhadap produk yang diajukan, mengingat produk-produk BMT
adalah produk yang menggunakan istilah keuangan syari’ah yang

belum banyak dikenal oleh masyarakat luas.
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